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LAMPIRAN

Nama : Andry Dwi Syahputra

Jabatan : Pimpinan Operasional Capem
Tanggal Observasi : 13 Juli 2024

Berikut adalah format untuk daftar data yang diobservasi dan dicatat

pengelolaan risiko:

mengenai pelaksanaan

No

Pertanyaan

IYA

TIDAK

1

Apakah pimpinan Bank Sumut Syariah telah menyusun serta
menyampaikan dengan jelas peraturan serta pendekatan
pengelolaan risiko pembiayaan terhadap semua unit aktivitas
yang relevan, dan melakukan evaluasi terhadap penerapan

peraturan dan rencana tersebut?

Apakah pimpinan Bank Sumut Syariah telah menilai dan
menangani risiko pembiayaan yang ada untuk produk dan
kegiatan baru dengan menggunakan prosedur dan
pengelolaan risiko yang memadai pra produk maupun

aktivitas tersebut diimplementasikan atau dilaksanakan?

Apakah pimpinan telah melaksanakan kebijakan penunjukan
yang terperinci untuk menjamin bahwa staf yang
berkompeten ditempatkan di semua unit kerja yang terpapar

risiko pinjaman?

Apakah pimpinan Bank Sumut Syariah telah memastikan
bahwa fungsi pengelolaan risiko pembiayaan beroperasi

secara mandiri?
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Apakah pimpinan Bank Sumut Syariah memahami risiko
pembiayaan dari setiap jenis produk dan kegiatan menurut
prinsip syariah, serta secara proaktif memberikan apendikasi
dan menilai kebijakan serta pendekatan pengelolaan risiko

pembiayaan di Bank Sumut dengan berkala?

Apakah pimpinan Bank Sumut Syariah, dalam menilai dan
menentukan kebijakan serta pendekatan pengelolaan risiko
pembiayaan telah memperhitungkan risiko dan dampaknya
terhadap permodalan?

Apakah aturan pengelolaan risiko pembiayaan (termasuk
penilaian, evaluasi, pemantauan, dan pengelolaan) telah
dirancang sesuai dengan pendekatan pengelolaan risiko

pembiayaan?

Apakah ruang lingkup kebijakan pengelolaan risiko tersebut
sudah terperinci dan mematuhi prinsip kehati-hatian serta
praktik perbankan yang prudent, sehingga dapat mengurangi
penggunaan akad yang tidak sesuai dengan karakteristik

keuangan setiap perdagangan?

Apakah prosedur penetapan batasan risiko kredit sudah
cukup dan didokumentasikan secara dokumentasi dan rinci,
sehingga mempermudah pelaksanaan lacak audit (audit

trail)?

10

Apakah Bank Sumut Syariah memiliki struktur organisasi
untuk pengelolaan risiko kredit yang dengan jelas
menjelaskan batas kewenangan dan tanggung jawab dalam

pengelolaan risiko?

11

Apakah ruang lingkup sistem informasi pengelolaan kredit

sudah cukup layak?
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12

Adakah ada uji coba dan penilaian yang memadai untuk

sistem informasi pengelolaan risiko kredit?

13

Apakah laporan mengenai pengelolaan risiko kredit dibuat
dengan benar dan disampaikan secara berkala serta pada

waktu yang tepat kepada direksi?

14

Apakah verifikasi data dan model evaluasi risiko kredit telah
dilakukan secara mandiri oleh petugas yang memiliki

wewenang?

15

Apakah pemeriksaan rutin dilaksanakan oleh auditor internal
untuk mengevaluasi pelaksanaan proses dan sistem
pengelolaan risiko, termasuk kesesuaian penerapan prinsip
syariah dalam aktivitas yang menghadapi risiko kredit, serta
apakah tindakan lanjutan dilakukan terhadap hasil

pemeriksaan?
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Hasil Wawancara
Nama : Khairi Anshor dan Surya Juliadi Siregar
Jabatan : Pinsi Pembiayaan
Hari/Tanggal : 13 Juli 2024

1. Apa prosedur untuk menjadi klien dalam pembiayaan modal kerja mudharabah di PT Bank
Sumut KCSy Rantauprapat?
Jawab: Langkah pertama, verifikasi data pribadi seperti identitas pribadi, keabsahan alamat,
dan status. Kedua, validasi data legalitas, mencakup status kepemilikan dan izin usaha.
Ketiga, validasi data keuangan, termasuk total penjualan, biaya produksi dan kegiatan
operasional, keuntungan atau kerugian perusahaan, serta rasio keuangan. Keempat, validasi
data aktivitas, termasuk karakter dan reputasi, riwayat bisnis, sector dan karakteristik bisnis
(stabil atau secara rutin), kepemilikan dan manajemen, personel kunci, staf, sarana usaha,
administrasi, dan proses produksi atau servis, kategori produk atau servis, kapasitas produksi,
pangsa pasar dan persaingan umum serta khusus, serta strategi pemasaran, volume penjualan,
daftar pelanggan utama, dan pemenuhan bahan baku serta daftar pemasok. Kelima, validasi
kewajiban kepada pihak ketiga, termasuk kelancaran dalam memenuhi kewajiban tersebut.
Yang keenam, validasi data jaminan, mencakup posisi kepemilikan, kondisi jaminan, kondisi

sekitar, nilai pasar, dan perbandingan harga.

2. Cara apa langkah-langkah pengelolaan risiko pembiayaan diterapkan di PT Bank Sumut
KCSy Cabang Rantauprapat?
Jawab: Prosedur pengelolaan risiko pembiayaan di PT Bank Sumut KCSy Rantauprapat
umumnya melibatkan beberapa langkah kunci yaitu penilaian resiko, evaluasi risiko,

pemantauan dan pengelolaan risiko.

3. Apa langkah pertama dalam mengidentifikasi risiko dari dalam dan faktor eksternal di PT
Bank Sumut KCSy Rantauprapat?
Jawab: Pendekatan awal adalah Character, yang mana menilai riwayat pembayaran nasabah di
bank lain untuk memastikan kelancaran pembayaran mereka. Pendekatan kedua adalah
Capital, yang mengevaluasi modal keuangan nasabah melalui laporan arus kas, laporan laba

rugi, dan neraca. Pendekatan ketiga adalah kapasitas, yang mengukur kesanggupan untuk
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membayar nasabah dari segi keuangan untuk memastikan apakah mereka mampu membayar
utang. Pendekatan keempat adalah Collateral, yang memeriksa jaminan yang disediakan oleh
nasabah untuk memastikan bahwa jika terjadi kegagalan pembayaran, jaminan tersebut dapat
menggantikan kewajiban, seperti sertifikat tanah atau surat rumah. Terakhir, pendekatan
Condition menilai kondisi saat ini atau situasi pasar untuk memastikan relevansi dan kelayakan
usaha calon penerima pembiayaan, mengingat faktor eksternal dapat mempengaruhi kelancaran
usaha.

4. Apakah terdapat standar khusus yang digunakan dalam mengukur risiko tertentu?
Jawab: Bank Sumut KCSy Rantauprapat tidak memiliki standar khusus dalam pengukuran

risiko; hal ini bergantung pada jenis pembiayaan yang diberikan.

5. Adakah Bank Sumut KCSy Rantauprapat mengklasifikasikan tingkat risiko dalam klasifikasi
seperti rendah, rendah hingga sedang, sedang, sedang hingga tinggi, atau tinggi? Jika ya, di
kategori mana Bank Sumut KCSy Rantauprapat termasuk?

Jawab: Bank Sumut KCSy Rantauprapat telah mengklasifikasikan tingkat risiko dan termasuk

dalam klasifikasi peringkat 2 (rendah hingga sedang).

6. Apakah PT Bank Sumut KCSy Rantauprapat memiliki kelompok khusus yang ditugaskan

untuk mengawasi risiko pembiayaan? Apa tugas dan wewenang tim tersebut?

Jawab: Ya, terdapat tim khusus untuk pemantauan bahaya di PT Bank Sumut KCSy
Rantauprapat. Tim ini terdiri dari seksi pemasaran yang menangani pendanaan yang berjalan
bersama baik (performing financing) serta seksi penyelamat pembiayaan yang menangani
pembiayaan yang bermasalah atau pembiayaan tidak lancer (NPF). Seiring dengan tim ini,

Bank Sumut Syariah dapat memantau dan memahami kondisi pembiayaan yang diberikan.

7. Hal-hal apa saja yang perlu diawasi ketika risiko dialami oleh PT Bank Sumut KCSy

Rantauprapat?

Jawab: Di mana perlu dikontrol adalah dampak dari permasalahan, termasuk penyebab,
akibat, dan solusinya. Kemudian, permasalahan tersebut diklasifikasikan dalam kategori

peringkat 1 (rendah), peringkat 2 (rendah hingga sedang), peringkat 3 (sedang), peringkat 4
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(sedang hingga tinggi), dan peringkat 5 (tinggi). Setiap masalah ditangani dengan metode

khusus, diikuti dengan eksekusi dan pemantauan untuk memastikan hasilnya sesuai atau tidak.

. Apakah terdapat laporan khusus dari hasil pengawasan yang dapat berdampak pada kebijakan
dan proses pengambilan keputusan terkait aturan pendanaan?

Jawab: PT Bank Sumut KCSy Rantauprapat salain itu menyusun dokumen laporan khusus
berdasarkan temuan dari pengawasan, yang berupa nota dari bagian yang menangani
pendanaan tersebut. Proses pemantauan di Bank Sumut dilaksankan setiap periode, di mana
Account Officer (AO) biasanya mengunjungi lokasi upaya nasabah untuk memeriksa klien

dan menilai akurasi mereka dalam memenuhi kewajiban pembayaran utang.

. Bagaimana cara mengidentifikasi jika suatu pembiayaan mengalami masalah?

Jawab: Untuk menentukan apakah pembiayaan dari nasabah termasuk bermasalah, Bank
Sumut Syariah menggunakan Kkriteria kolektibitas sberikut: 1) Lancar, jika pembayaran
angsuran sesuai dengan perjanjian. 2) Perhatian khusus, jika nasabah mengalami tunggakan
angsuran antara 1-90 hari. 3) Kurang lancar, jika tunggakan angsuran berada dalam rentang
91- 180 hari. 4) Diragukan, jika tunggakan angsuran mencapai 181-270 hari. 5) Macet, jika

tunggakan angsuran melebihi 270 hari.
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Hasil Wawancara

Nama : Andri Dwi Syahputra
Jabatan : Pimpinan Perusahaan
Tanggal - 14 Juli 2024

1. Apa langkah-langkah dan kebijakan pengelolaan risiko yang diterapkan di PT Bank Sumut
KCSy Rantauprapat?
Jawab: Untuk mengelakkan dan menangani pendanaan mudharabah yang kendalanya,
langkah-langkah yang diambil meliputi penanganan pembiayaan, penyitaan jaminan, resolusi
melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional, serta proses hukum di pengadilan, pelaksanaan

penjualan melalui lelang, restrukturisasi, serta penghapusan dokumen atau tagihan.

2. Apa langkah-langkah untuk mengurangi risiko yang muncul?
Jawab: Selain melakukan pengelolaan risiko pembiayaan, upaya untuk meminimalkan risiko
juga melibatkan analisis pembiayaan. Memahami nasabah secara mendalam tentang produk
pendanaan dan kewajiban pembayaran sangat penting. Selain itu, pengembangan sumber daya
manusia (SDM) diperlukan dilakukan, khususnya dalam evaluasi karakter klien dan aspek 5C
(karakter, modal, kapasitas, collateral, keadaan ekonomi). Langkah-langkah yang ini
bertujuan untuk menghindari risiko pendanaan yang disebabkan oleh kekeliruan dalam

menganalisis calon Klien.

3. Apa yang saja langkah-langkah penanganan yang diambil oleh pihak Bank Sumut untuk
mengelola pendanaan mudharabah yang menghadapi masalah?
Jawab: Upaya penyelamatan terhadap pendanaan mudharabah yang bermasalah di Bank
Sumut KCSy Rantauprapat meliputi beberapa langkah sebagai berikut: 1) Rescheduling
(penjadwalan ulang), yaitu merubah ketentuan perjanjian pembiayaan terkait jadwal atau
jangka waktu pembiayaan, seperti menambah waktu atau memperpanjang periode prabayar.
2) Reconditioning (persyaratan kembali), yaitu mengubah sebagian atau seluruh syarat

perjanjian pembiayaan, termasuk jadwal cicilan dan durasi. 3) Restructuring (penataan ulang),



81

yaitu melakukan modifikasi pada ketentuan dalam perjanjian pendanaan, menambah
pendanaan, atau melakukan konversi seluruhnya atau sebagian pembiayaan, baik dengan
maupun tanpa rescheduling dan reconditioning.

. Apabila klien tidak memenuhi jika kewajibannya, apakah PT Bank Sumut KCSy

Rantauprapat memberikan sanksi kepada mereka?

Jawab: Meskipun ada peraturan mengenai sanksi, Bank Sumut Syariah saat ini belum

menerapkan denda tersebut.

. Bagaimana kemajuan pembiayaan, khususnya pendanaan untuk modal kerja, di Bank Sumut
Syariah?
Jawab: Setiap tahun ini, pendanaan modal kerja di Bank Sumut Syariah menunjukkan

peningkatan.

. Bagaimana tahapan proses alur kredit atau pendanaan modal kerja di PT Bank Sumut KCSy
Rantauprapat?

Jawab: Pertama, calon klien mengajukan dokumen selaras dengan daftar periksa kelengkapan
informasi yang ditetapkan oleh bank. Selanjutnya, pihak lembaga keuangan memeriksa
kompleteness dokumen tersebut dan melakukan verifikasi informasi dari pihak Bank
Indonesia. Apabila hasil verifikasi menunjukkan bahwa klien terdaftar dalam daftar negatif
Bank Indonesia, proses pendanaan akan dihentikan akibat dianggap sangat berisiko. begitu
hasil asal Bank Indonesia baik, proses penyediaan pembiayaan mudharabah akan diikuti
dengan kunjungan ke lokasi bisnis serta evaluasi jaminan dari nasabah. Namun, apabila
hasilnya tidak memenuhi, maka prosedur akan distop untuk meminimalkan bahaya. Jika
keluaran penilaian memadai, proses diteruskan dengan mengisi penilaian risiko untuk
menganalisis potensi bahaya dan meminimalkannya sebelum pembiayaan diberikan. Jika
scoring risiko menunjukkan risiko yang dapat diterima, bank akan melanjutkan proses dengan
mengajukan penawaran pembiayaan kepada nasabah. Jika nasabah menyetujui persyaratan
dan penawaran tersebut, langkah selanjutnya adalah akad antara Bank Sumut KCSy

Rantauprapat dan nasabah untuk menyetujui pembiayaan.



Wawancara dengan Pihak Pegawai Bank SUMUT KCP Syariah

Rantauprapat
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